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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa
pada mata pelajaran matematika materi perkalian. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang, kurang aktif dalam pembelajaran, serta belum mampu
menganalisis dan mengevaluasi soal perkalian dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media papan kangguru terhadap kemampuan HOTS perkalian matematika siswa
kelas I SD Negeri 136 Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experimental design jenis Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas II SD Negeri 136 Palembang. Sampel penelitian terdiri dari kelas II.A sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 27 siswa dan kelas I1.B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
berupa soal pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test berbantuan SPSS
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media papan
kangguru terhadap kemampuan HOTS perkalian matematika siswa kelas II SD Negeri 136 Palembang.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji independent sample t-test yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,788 > ttabel sebesar 2,008 sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Selain itu, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 85,90 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 76,12. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media papan kangguru
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan HOTS perkalian matematika siswa kelas II SD Negeri 136
Palembang.

Kata Kunci: Media Papan Kangguru, HOTS, Perkalian, Matematika, Siswa Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Pendidikan
menjadi sarana untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, serta identitas diri yang dibutuhkan
seseorang agar dapat berkembang menjadi pribadi yang lebih baik (Yonika et al., 2023). Melalui
pendidikan, manusia dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Selain itu, pendidikan juga berperan
dalam mendorong kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan yang terjadi di dunia. Oleh karena itu, pendidikan diajarkan secara berjenjang mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan fondasi penting dalam membentuk sikap,
keterampilan, perkembangan diri, dan pengetahuan dasar peserta didik (Siti Rahma Pertiwi, 2024).
Pada jenjang ini, peserta didik memperoleh berbagai pengalaman belajar yang menjadi dasar bagi
perkembangan pendidikan pada tahap selanjutnya. Proses pembelajaran merupakan bentuk
komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik, di mana guru berperan sebagai fasilitator dan
penyampai materi, sedangkan peserta didik berperan aktif dalam menerima serta mengembangkan
pengetahuan yang diperoleh.
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Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan dasar adalah
matematika. Secara umum, tujuan pembelajaran matematika adalah membekali peserta didik agar
terampil menggunakan konsep-konsep matematika secara tepat dalam berbagai situasi. Selain itu,
pembelajaran matematika juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Matematika diajarkan pada setiap jenjang pendidikan karena
hampir seluruh aktivitas manusia melibatkan konsep matematika, seperti menghitung waktu,
melakukan transaksi jual beli, mengukur jarak dan kecepatan saat bepergian, serta mengelola
keuangan.

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, matematika sering kali dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dipahami oleh peserta didik. Kesulitan tersebut umumnya disebabkan oleh
rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS),
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan HOTS
mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu mengidentifikasi tingkat
kemampuan HOTS peserta didik agar dapat merancang pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan inovatif, seperti media papan kangguru.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 136 Palembang pada saat
kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), khususnya di kelas II A, ditemukan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik masih tergolong rendah, terutama pada
materi perkalian dalam pembelajaran matematika. Rendahnya kemampuan tersebut terlihat pada
aspek menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan dalam menyelesaikan soal-soal perkalian.
Kondisi ini dapat dilihat dari capaian Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) siswa. Dari
27 peserta didik kelas II A, terdapat 15 peserta didik yang belum mencapai KKTP pada materi
perkalian mata pelajaran matematika.

Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan perkalian, belum mampu menganalisis dan mengevaluasi penyelesaian suatu masalah, serta
belum mampu menciptakan atau mengembangkan ide berdasarkan pemahaman yang dimiliki
mengenai konsep perkalian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih
memerlukan inovasi yang dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret dan
menyenangkan.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan tersebut dilakukan oleh Budiarti et al.
(2024) dengan judul “Pengaruh Media Kantong Kangguru terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas II SDN 105345 Sidodadi Ramunia Tahun Ajaran 2023/2024”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media kantong kangguru memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar matematika siswa. Media kantong kangguru mampu membantu peserta didik memahami
konsep matematika secara lebih konkret sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menarik.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik pada materi perkalian. Salah satu alternatif
yang dapat digunakan adalah media papan kangguru. Media ini diharapkan dapat membantu peserta
didik memahami konsep perkalian secara lebih mudah, meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran, serta mengembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan sebagai bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media papan kangguru terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa kelas Il pada pembelajaran matematika di SD
Negeri 136 Palembang.

Vol. 6 No. 4 Edisi September - November 2026

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

E. ISSN. 2775-2445
°

Vol. 6 No. 4 Edisi September - November 2026

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment. Desain
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain penelitian yang
melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa dilakukan pengacakan secara penuh
terhadap subjek penelitian. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan menggunakan media papan
kangguru, sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran konvensional.

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 0O:
Kontrol 0Os - (02

Keterangan:
e O =Pretest kelas eksperimen
O: = Posttest kelas eksperimen
O; = Pretest kelas kontrol
O4 = Posttest kelas kontrol
X = Pembelajaran menggunakan media papan kangguru

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 136 Palembang yang beralamat di Jalan K.H. Ahmad
Dahlan, Kelurahan 26 Ilir, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 136
Palembang yang berjumlah 107 siswa yang terdiri atas kelas IIA, IIB, IIC, dan IID.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian terdiri atas
siswa kelas IIA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 27 siswa dan kelas IIB sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 26 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi.
Instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada materi perkalian. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa dari 20 butir soal terdapat 15 soal valid dan 5 soal tidak valid sehingga 15 soal
digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,740 yang menunjukkan bahwa instrumen berada pada kategori reliabel.

Teknik analisis data dilakukan melalui uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test dengan
bantuan program SPSS versi 26. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05
dan dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Sample t-Test pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Hipotesis penelitian
diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh media papan kangguru
terhadap kemampuan HOTS siswa pada materi perkalian matematika.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 136 palembang pada Semester Genap Tahun Ajaran
2025/2026 yang beralamatkan di Jalan K.H. Ahmad Dahlan No. 23, Kelurahan 26 Ilir, Kecamatan
Bukit Kecil, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Pada penelitian ini, terdapat tahapan-tahapan yang
harus dilaksanakan, yaitu tahap perencanaan dan persiapan penelitian, serta tahap pelaksanaan.
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas iyalah untuk melihat apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini untuk uji normalitas di bantu menggunakan SPSS 26. Setelah hasil belajar
pretest dan posttest diolah menggunakan SPSS 26, maka dapat dilihat hasil dari uji normalitasnya:
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Tabel 1. Hasil uji normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Pretest kelas Ekperimen .163 26 .072 .940 26 137
Posttest kelas eksperimen.153 26 122 .936 26 110
Pretest kelas Kontrol 161 26 .080 951 26 239
Posttest kelas Kontrol — .157 26 .099 .960 26 .399

a. Lilliefors Significance Correction
(Sumber : Data Spss 26)

Bedasarkan tabel perhitungan di atas menggunakan uji Kol/moggorov-Smirnov, diperoleh nilai
signifikan dari nilai pre-test dan post-test. Pada nilai Kelas Eksperimen pre-test memiliki nilai Sig.
0,072 dan. Pada nilai post-test Sig. 0,122 dimana nilai tersebut > 0,05 maka dapat katakan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Sedangkan Pada nilai Kelas Kontrol pre-test memiliki nilai Sig. 0,080
dan. Pada nilai post-fest Sig. 0,099 dimana nilai tersebut > 0,05 maka dapat katakan bahwa data
tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Dalam menganalisis penelitian ini, uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah
penelitian ini homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas menggunakan uji levene dengan berbantuan
SPSS 26, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl  df2 Sig.
Hasil belajar Based on Mean 298 1 51 .588
Based on Median 209 1 51 .650
Based on Median and with adjusted df .209 1 48.101 .650
Based on trimmed mean 317 1 51 .576

(sumber: Data Spss 26)
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig. pada nilai pretest dan posttest yaitu
0.588 dengan o = 0.05. Dengan nilai sig. 0.588 > 0.05, sesuai dengan uji persyarat maka varian
sampel dinyatakan homogen.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan Independent Samples T-Test karena data telah memenuhi
asumsi normalitas dan homogenitas. Hasil uji menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol . pada tabel dibawah ini:
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differe Differe  Difference
F Sig. t df tailed) nce nce Lower Upper
Hasil Equal .298 588 -3.788 51  .000 -9.781 2.582 -14.964 -4.598
belajar variances
assumed
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Equal -3.77849.490 .000 -9.781 2.589 -14.982 -4.580
variances
not
assumed

(Sumber : Data Spss 26)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, dimana diketahui nilai
tiabel = 2,008 dengan df=N-2 dimana n=53 df=51 (a=0,05). Sehingga tniung = 3,788> 2,008. Maka dapat
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh media papan kanguru terhadap
kemampuan hots perkalian matematika di sd negeri 136 palembang.

4. SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika kelas II SDN 136 Palembang. Pada proses pembelajaran yang
menggunakan media papan kangguru membuat siswa kelas II dapat mengerti konsep perkalian, siswa
juga belajar secara aktif juga secara individual.

Penggunaan media papan kangguru mampu meningkatkan kemampuan HOTS siswa khususnya
pada indikator C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). Melalui media ini, siswa lebih mudah
memahami konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang, menganalisis hubungan antar konsep,
serta mengevaluasi kebenaran jawaban yang diperoleh. Selain itu, media papan kangguru
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan bermakna sehingga siswa lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, media papan kangguru dapat dijadikan sebagai
alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan HOTS siswa pada materi
perkalian di sekolah dasar.
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